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Abstraksi
Kelahiran teknologi Internet telah memicu perubahan besar-besaran (revolusi) dzlz=
bidang komunikasi; khususnya industri media massa. Terjadinya konvergensi mul mes=
massa juga dak lain akibat implementasi teknologi Internet ini. Secara substanzz
konvergensi mul media massa terjadi akibat terjadinya sinergi antara Teknoloz
Telekomunikasi, Media, Informa ka, Gra ka, dan Trasportasi (Telema kagratrars
Tujuan terpokok dari konvergensi mul media massa yaitu e siensi dalam segala seksar
Pada satu sisi, melonjaknya pemakaian Internet semakin menyuburkan gerakan pewa—=
warga. Situs-situs berbasis pewarta warga bermunculan. Media arus utama sz
berlomba-lomba menggarap program pewarta warga. Pewarta warga menjadi jurnali===
gaya baru yang menerabas pakem jurnalisme konvensional selama ini. Berbaza
perusahaan media arus utama mulai menggarap pewarta warga sebagai ceruk bisnis 5z
yang mampu menopang bisnis media mereka. Namun berbagai persoalan muncul t=riz=
fenomena gerakan pewarta warga; di mana validitas dan aktualitas karya pewarta warzs
masih dipertanyakan. Selain itu masalah fakta (data) dan opini (wacana) masih kerag k=
dicampuradukkan. Rumusan masalah pertama adalah bagaimanakah quovadis (mass
depan) gerakan pewarta warga di Indonesia di era konvergensi mul media massz =~
Rumusan masalah kedua yaitu bagaimanakah dampak (implikasi) ekonomis dan pat =
dari gerakan pewarta warga di Indonesia di era konvergensi mul media massa ini? j=me
peneli an ini berparadigma ganda/campuran (mix methodology), yaitu menggunzian
paradigma kualita f (posposi vis k-re ek f-naturalis k) dan kuan ta f (posi wis &
sains k). Segala jenis data (primer dan sekunder) dilakukan dengan metode wawancas
berkedalaman (indepth repor ng), kuisener terprogram, pengamatan, dan kzas
pustaka. Jangka waktu peneli an ini dilakukan sejak Maret-Oktober 2015. Adapun =
situs berbasis pewarta warga yang diama yaitu Kompasiana, Pewarta Indonesia, ¥zsa
Indonesia. Kesimpulannya, gerakan pewarta warga menjadi tren jurnalisme gaya bama
karena mampu menerabas tradisi jurnalisme konvensional; seiring dengan lecziar
jumlah pemakai teknologi Internet di Tanah Air. Sebagian besar pewarta warga yang =k ¥
di berbagai situs pewarta warga adalah usia muda (produk f). Hal ini menandakan ba=ws
pewarta warga iden k dengan pembaca (penulis) muda yang terampil menggunzias
teknologi Internet dan peralatan elektronik (gawai/gadget). Kesimpulan lainnya, gerzian
pewarta warga kerap kali dijadikan sebagai gerakan poli k yang diprakarsai olen zas
tokoh (poli si tertentu); namun pada sisi lain juga terlahir kelompok-kelompok terpelaar
yang membebaskan diri dari kekangan poli k prak s (netral). Di samping itu sisi seme
(ekonomis) dari gerakan pewarta warga ini dijadikan oleh prak si media massa setzza
penggali berita secara gra s, prak s, dan cepat. Bahkan para pewarta warga
dijadikan sebagai target pasar media atau pun produk/jasa yang mereka tawarkan.
Kata-kata kunci: Internet, pewarta warga, konvergensi, e siensi, pembacay;
muda, implikasi.
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Abstrac on

The birth of the Internet technology has sparked a massive change (revolu on)in the eld
of communica on; par cularly the mass media industry. Mul media convergence nor
other mass due to the implementa on of this Internet technology. Substan ally, the mass
of mul media convergence occurs due to the synergy between the Telecommunica ons
Technology, Media, Informa on, Graphic, and Transporta on (Telema kagratrans). Most
principal purpose of which is the mass of mul media convergence e ciency in all sectors.
On the one hand, the surge in Internet usage promo ng wider ci zen journclist
movement. Based sites have sprung up ci zen journalist. Mainstream media are also
vying ci zen journalist working on the program. Ci zens journalism into a new style of
Jjournalism that bypass the grip of conven onal journalism over the years. Various
mainstream media companies began working as a ci zen journalist new business niches
that can sustain their media business. However, various problems arise related to the
phenomenon of ci zen Journalist movement; where the validity and actuality of the work
of reporter residents s Il ques onable. Besides the problem of facts (data) and opinions
(discourse) are s Il o en confused. The rst formula on of the problem is how Quovadis
(future) ci zen journalist movement in Indonesia in the era of mul media convergence
this mass? The second problem formula on that is how the impact (implica ons) an
economic and poli cal journalist of movement of ci zens in Indonesia in the era of
mul media convergence this mass? This type of research paradigm of dual/mixed (mix
methodology), which uses a qualita ve paradigm (posposi vis k-re ec ve-naturalis c)
and quan ta ve (posi vis c-scien ¢ temper). All types of data (primary and secondary)
performed by the method of depth interview (indepth repor ng), programmed
ques onnaires, observa ons, and a literature review. Period of me since the study was
conducted from March 2014 un Il October 2015. The sites based ci zen journalist
observed that Kompasiana, reporter Indonesia, Indonesian news. In conclusion, the ci zen
Jjournalist movement into a new style of journalism trends because it is able to bypass
conven onal journalism tradi on; along with the explosion of the number of users of
Internet technologies in the country. Most ac ve ci zeh journalist on various sites herald
residents are younger (produc ve). This indicates that the ci zen journalist is iden cal to
the reader (writer) young skilled use of Internet technology and electronic equipment
(devices / gadgets). Other conclusions, ci zen journalist movement is o en used as a
poli cal movement that was ini ated by the leaders (certain poli cians); but on the other
hand also born educated groups to free themselves from the restraints of prac cal poli cs
(neutral). In addi on, the business side (economical) of this ci zen journalist movement
used by prac  oners of the mass media as news digger for free, prac cal, and fast. Even
reporters ci zens themselves serve as the target market is medium or products / services
theyo er.

Key words: Internet, ci zen journalist, convergence, e ciency, reader/writer young,
implica ons,
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A. Pendahuluan (Latar Belakang)

Jurnalisme warga (ci zen Journalism) menjadi babak sejarah baru dalam industri
mul media massa. Ledakan pengguna teknologi Internet yang luar biasa benar dalam 17
tahun terakhir, menjadi pemicu utama gerakan jurnalisme warga ini. Pakem jurnalisme
yang semula masih sangat kaku; kini menjadi lebih cair, longgar, dan eksibel. Mengingat
dahulu profesi jurnalis atau wartawan merupakan profesi yang dak semua orang bisa
mencapainya. Tapi kini, berkat berbagai temuan teknologi telekomunikasi, media,
informa ka, gra ka, dan transportasi (Telema kagratrans) semua orang sangat
memungkinkan menjadi seorang “pewarta” alias “wartawan”. Sebab kemudahan akses,
memproduksi konten/isi, menyebarkannya, dan mereproduksi isi kembali sekaligus
meresponsnya secara langsung menjadi sebuah perkara mudah. Semua orang kini bisa
langsung terhubung dengan jaringan Internet, dan memungkinkan semua pihak saling
berkomunikasi langsung tanpa lagi ada kendala jarak dan waktu. Komunikasi yang semula
hanya satu arah (top-down), telah berubah posisi menjadi komunikasi dua arah (bu om-
up-down-top); bahkan komunikasi mul arah secara serempak.

Dengan kata lain, kelahiran teknologi Internet telah memicu perubahan besar-
besaran (revolusi) dalam bidang komunikasi; khususnya industri media massa. Jika
penemuan kertas dan mesin cetak oleh Ts'ai Lun dan Johannes Gutenberg menjadi
revolusi komunikasi babak pertama; serta revolusi komunikasi babak kedua diprakarsai
oleh Guglielmo Marconi dan John L. Baird melaluiinovasi radio dan televisi: maka
penemuan teknologi Internet merupakan revolusi komunikasi babak ke ga.

Terjadinya konvergensi mul media massa juga dak lain akibat implementasi
teknologi Internet ini. Secara substansial, konvergensi mul media massa terjadi akibat
terjadinya sinergi (peleburan) antara Telema kagratrans. Tujuan terpokok dari
konvergensi mul media massa yaitu e siensi dan produk vitas dalam segala sektor.
Pada satu sisi, melonjaknya pemakaian Internet semakin menyuburkan gerakan pewarta
warga. Situs-situs berbasis pewarta warga bermunculan. Media arus utama juga
berlomba-lomba menggarap program pewarta warga. Pewarta warga menjadi jurnalisme
gaya baru yang menerabas pakem jurnalisme konvensional selama ini. Berbagai
perusahaan media arus utama mulai menggarap pewarta warga sebagai ceruk bisnis bary
yang mampu menopang bisnis media mereka. Namun berbagai persoalan muncul terkait
fenomena gerakan pewarta warga; di mana validitas dan aktualitas karya pewarta warga

masih dipertanyakan. E ka dan kompetensi para pewarta warga juga kerap kali

256 | TREND POLA KONSUMS! MEDIA DI INDONESIA

[ ——



dipertanyakan. Selain itu para pewarta warga sering mencampuradukka antara fakta
(data) dan opini (wacana).

Pertumbuhan jumlah pengguna Internet di Indonesia amat pesat. Berdasarkan
datalnternet World Stats (IWS)Juni 2015, jumlah pe'ngguna Internet di Indonesia
mencapai 71.190.000 orang; atau negara se-Asia dengan pengguna Internet terbanyak
ke-empat setelah China, India, dan Jepang. Sementara jumlah pengguna Internet se-Asia
sendiri sebanyak 1.405.121.036 orang. Jumlah pemakai Internet sedunia saat ini
sebanyak 3.079.339.857 orang. Asia menjadi benua dengan pengguna Internet terbanyak
sedunia hingga saat ini (data lebih jelas bisa dilihat pada Tabel A.1 dan A.2). Sementara
datalndonesia Internet Survey 2013 menunjukkan jumlah pengguna Internet di Indonesia
sudah mencapai 74 juta orang. Sedangkan data BPS dan Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJIl) mencatat sebanyak 71,19 juta orang. Menurut prediksi peneli ,
minimal pada akhir tahun 2015 besok; jumlah pengguna Internet di Indonesia mencapai
100 juta pengguna; dan angka tersebut akan terus mengalami peningkatan tajam
mencapai 175 juta pemakai Internet pada tahun 2020, dan 250 juta pemakai Internet
pada tahun 2025 (Supadiyanto, 2012).

Berdasarkan data peneli an Yahoo! Inc. di tahun 2011 tentang Perilaku Penggunaan
Internet di Indonesia yang dimuat thejakartapost.com, ak vitas penggunaan Internet di
Indonesia paling banyak digunakan untuk social networking yaitu 89%, disusul untuk
portal sebanyak 72% dan membaca berita di website sebanyak 61%. Peneli an yang
dilakukan di 13 kota besar di Indonesia selama 3 bulan dengan 4.482 koresponden ini,
juga menemukan bahwa saat ini di area perkotaan di Indonesia, Internet sudah menjadi
media terbesar kedua setelah televisi, mengalahkan eksistensi surat kabar dan radio. Di
sini Internet user juga mulai mengambil alih audiens tradisional (audience tradi onal)
media di mana pengguna Internet sebagian besar berusia 15-24 tahun.

Tabel A. 1 Data Pengguna Internet Dunia (Tahun 2015)

S wh\tmﬂ‘ 7 i ¥
Popitlation Users  f Internet Users | " °" % S Users %
(2015Est) | Dec.31, | June, 30,2015 |, = ofTable
1,158,353,014 4,514,400 318,633,889 275%] 6,9582% 10.3 %
Asia 4,032,654,624 | 114,304,000{ 1,405,121,036 348%) 1,1293% 45.6%
Europe 827,566,464 | 105,096,093 582,441,059 70.4% 4542 % 18.9%
Middle East 236,137,235 3,284,800 113,609,510 48.1%] 3,358.6% 3.7%
North America 357,172,209} 108,096800{ 310,322,257 869%§ 187.1% 10.1%
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Latin America /

ey GISSERL27| 18068919)  322422164)  S24%| 16044% 105%
Oceania /

ks 37157,120] 7620480{  26789942|  721%| 251.6% 09%
WORLD TOTAL 31360,985492{ 3,079339857|  424%| 753.0% 100.0%

Sumber: http://www.internetworldstats.com/stats.htm

Afganistan 31,822,848 1000] 1,877,548 59%|  01% 384,220
Armenta 3,060,927 20000] 18000001  368%| 01% 362,000
Azerhaljan 9,686,210 12000f  5737223]  s92%| 04% 963,100
Bangladesh 166280712  100000{ 40800000]  245%] 29%| 3,352,680
Bhutan 733,643 500 219359  299%] 00% 82,040
s 422,675 30,000 318900]  754%|  00% 254,760
Cambodia 15,458,332 6000 927,500 60%  01% 742,220
China* 1355692576 225000001 6422612401  47.4%] 463% 633,300
Georgia 4,935,880 200001 2188311]  443%|  02% 911,900
Hong Kong* 7112688 22830000 5751357,  80.9%]|  04%| 4034560
India 1236344631|  5000000] 243000000{  197%| 175%!  62713.680
Tndonesia 253609643| 2000000] 71,190,000f  261%| S1%! 51096860
T 127,103,388 | 47,080000] 109,626672]  862%]  79%) 17,196,080
Kazakhstan 17,948,816 70,000 9,850,123 549% 0.7% 700,020
Korea, North 24,851,627 - = 2 i o/a
Korea, South 49039986] 19,040000] 45314248]  924%]| 33%] 10,012,400
Kyrgystan 5,604,212 51600]  2194400]  392%| 02% 109,060
Laos 6,803,699 6,000 850425]  125%|  0.1% 255,880
Macao* 567,914 60,000 386847|  658%|  00% 210,040
Malaysia 30,073,353 3,700,000 20,140,125 67.0% 1.5% 13,589,520
Maldives 393,595 6000 173575]  441%)] 00% 136,760
Mongolia 2,953,190 30,000 635999  215%| 00% 515,080
Myanmar 55,746,253 1,000 668,955 12%| 00% n/a
Nepal 30,986,975 50000]  4121268]  133%]  03%| 1940820
Pakistan 196174380  133900| 29128970  148%] 21%| 7984880
Philippines 107,668231] 2,000000]  44200540]  411%]  32%]| 29890900
Singapore $567301] 1200000  4453859]  80.0%] 03%|  29156%0
Srilanka 21866445 1215001  4788751]  219%|  03%| 1515720
Taiwan 23359928| 62600001 18687942]  80.0%]  13%| 13,240,660
Tajikistan 8,051,512 2,000 1,357,400 16.9% 0.1% 37360
Thailand 67741401 2300000 20100000  297%]  15%| 17721480
Timor-Leste 1,201,542 0 13217 1% 00% a/a
Turkmenistan 5,171,943 2,000 196,507 96%] 00% 10120
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Uzbekistan 28,929,716 7,500 11,914,665 41.2% 09% 152,900
Vietnam 93,421,835 200,000 41,012,186 43.9% 3.0% 10,669,880

Total Asia 43,996,408,007 § 114,304,000 1,386,188,112 347%] 100.0%! 254,336,520

Sumber: h p://www.internetworldstats.com/statsi‘.htm

Munculnya media berbasis pewarta wargafrakyat (ci zen Journalism) yang
mengandalkan kecanggihan teknologi Internet, menunjukkan betapa animo masyarakat
untﬁk memenuhi kebutuhan informasi dan hiburan yang cepat dan akurat, semakin
bertambah besar. Eksistensi media berbasis pewarta warga menjadi salah saty media
alterna f yang dinilai lebih murah, mudah, cepat, aspira f, komunika f dan eksibel
serta ramah lingkungan dibandingkan media massa arus utama (main stream) seper
surat kabar, majalah, televisi, dan radio. Namun harus jujur diakui, media berbasis
pewarta warga yang umumnya dikelola oleh mereka yang memiliki keterampilan
jurnalis krela f masih rendah dan dak/belum memiliki standar kinerja yang jelas, bisa
berakibat fatal. Sebab dak mampu menghasilkan karya jurnalisme warga yang objek f
dan kredibel. Padahal kredibilitas dan objek vitas media massa dalam menyampaikan
berbagai informasi kepada publik merupakan kunci utama dalam menghasilkan karya
jurnalis k yang profesional. Termasuk karya-karya jurnalisme warga juga harus tunduk
pada prasyarat di atas agar memiliki nilai kredibilitas dan objek vitas yang nggi
(Supadiyanto dan Santoso, 2014).

Di tengah sengitnya kompe si industri media massa di Indonesia (bahkan di dunia),
lahirnya media massa berbasis pewarta warga (¢i zen Journalism) menjadi media
alterna f bagi publik dalam mendapatkan informasi sekaligus menyebarkan informasi
secara bebas dan merdeka. Tidak ingin kehilangan daya pikatnya, berbagai media baik
cetak maupun elektronik (mainstreams) di Indonesia juga mengembangkan divisi khusus
media berbasis pewarta warga dengan menginduk media utama yang dimiliki.

Pada satu sisi, kehadiran berbagai situs pewarta warga dapat memberdayakan
publik. Namun juga kerap kali memicu terjadinya benturan hukum; mengingat regulasi
yang mengatur terkait jurnalisme onlfine masih sangat terbatas. Ruang gerak jurnalisme
Wwarga yang tanpa batas; karena bisa menembus tapal batas negara; idealnya harus
diimbangi dengan pembuatan dan penegakan regulasi (perundang—undangan) yang jelas;

dan kesadaran ha nurani dari para pelakunya sendiri.
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B. Rumusan Masalah

Ada dua rumusan masalah yang dikupas dalam peneli an ini. Rumusan masalah pertama
adalah bagaimanakah quovadis (masa depan) gerakan pewarta warga di Indonesia di erz
konvergensi mul media massa ini? Rumusan masalah kedua yaitu bagaimanakzsh
dampak (implikasi) ekonomis dan poli s dari gerakan pewarta warga di Indonesia di era

konvergensi mul media massa ini?

C. Metode Peneli an

Jenis peneli an ini berparadigma ganda/campuran (mix methodology), yaitu
menggunakan paradigma kualita f (posposi vis k-re ek f-naturalis k) dan kuan ta f
(posi vis k-sains k). Ada dua jenis data yang diolah melalui peneli an ini. Yaitu data
primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data primer dan sekunder dengan cara:

wawancara berkedalaman (indepth repor ng), pengamatan, dan kajian pustaka, serta

analisis melalui situs pengukur eksistensi media online. Sumber data sekunder didapat

melalui kajian literatur. Data primer juga diakses dengan mengandalkan ga situs sebagai
barometer  untuk  mengetahui  “laly lintas  (tra ¢)”  www.alexa.com,
www.websiteoutlook.com, www.whoisbucket.com. Jangka waktu peneli an ini dilakukan
selama 1 tahun lebih 8 bulan terhitung sejak Maret 2014-Oktober 2015, Adapun situs-
situs  berbasis pewarta warga yang diama yaitu Kompasiana

(h p://www.kompasiana.com), Pewarta Indonesia (h p://www.pewartc-

indonesia.com), dan Kabar Indonesia (h p://www.kabarindonesia.com).

D. Kajian Pustaka (Kerangka Konsep)
Paradigma peneli an ini adalah elaborasi antara kualita f dan kuan ta f (mix
methodology) alias paradigma ganda. Teori besar yang digunakan dalam peneli an
adalah teori ekonomi poli k media (komodi kasi, strukturasi, dan spasialisasi)
sebagaimana pernah digagas oleh Vincent Mosco (Mosco, 1996; 2009). Berdasarkan hasil
penelusuran terhadap hasil-hasil peneli an terdahulu, berikut ini disampaikan hasilnya. —
Satu, peneli an kolabora f milik Heri Setyawan Budi Santoso dan Supadiyanto
(2014) berjudul: “Kontribusi (Teknologi) Internet dalam Menggolkan Gerakan Jurnalisme
Rakyat (Warga) di Indonesia: Analisis Kompara f pada Situs Kompasiana (Kelompok
Kompas Gramedia), Koran Online Pewarta Indonesia (Kelompok PPWI), dan Harian

Online Kabar Indonesia (Kelompok HOKI)”. Hasil peneli an menunjukkan sistemn
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jurnalisme warga yang dikembangkan Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarta
Indonesia memiliki sejumlah persamaan yaitu memanfaatkan Internet sebagai sarana
utama dalam mengembangkan jurnalisme warga di Indonesia. Perbedaannya,
Kompasiana lebih sukses menggaet jumlah jurnalis warga daripada Kabar Indonesia,
Pewarta Indonesia karena didukung infrastruktur kuat. Rubrikasi milik Kompasiana lebih
varia fdaripada Kabar Indonesia dan Pewarta Indonesia.

Dua, -tesis milik Supadiyanto (2014) berjudul: “Implementasi dan Implikasi
(Teknologi) Internet pada Kebijakan Redaksional Harian Jogja (Bisnis Indonesia Group of
Media/BIG Media) Selama Orde Reformasi”. Peneli an berparadigma kualita f
(diskrip f) ini menyimpulkan bahwa implementasi (teknologi) Internet pada kebijakan
redaksional Harian Jogja pada Orde Reformasi berdampak besar (ganda) bagi
kepen ngan ekonomi (bisnis) dalam mengokohkan jaringan perusahaan media massa
(cetak) di era konvergensi media (konvergensi mul media). Karena implementasi
(teknologi) Internet terbuk  sahih mampu meningkatkan nilai e siensi di berbagai bidang
perusahaan media; sekaligus produk vitas (kinerja) dari seluruh wartawan Harian Jogja
(BIG Media). Namun sekaligus memicu terjadinya komodifikasi “artifisial”, komodifikasi
“natural”, eksploitasi “relatif’, eksploitasi “absolut” terhadap para wartawan/wartawati
Harian Jogja—di mana mereka dak menyadarinya. Peneli an ini belum banyak
mengeksplorasi mengenai berbagai bentuk eksploitasi profesi wartawan.

Tiga, hasil peneli an Pinckey Triputra (2004) dalam disertasinya berjudul:
“Neoliberalisme dan Demokratisasi dalam Industri Penyiaran” mengungkapkan bahwa
untuk meningkatkan e siensi dan sebagai salah satu strategi dalam menghadapi ketatnya
kompe si, sejumlah perusahaan menyatukan diri dan merger. Proses konsolidasi ini
mens mulusi gejala konsentrasi, yakni mengendalikan unit produksi dalam satu ngkat
atau berbeda tataran pada beberapa perusahaan besar. Konsentrasi merupakan hasil
dari ga tahapan proses yang berbeda, namun saling berhubungan yakni: integrasi,
diversi kasi dan Internasionalisasi (Mosco, 1996). Proses integrasi terjadi secara
horisontal maupun ver kal. Integrasi horisontal terjadi ke ka suatu kelompok bisnis
memperoleh unit tambahan dalam ngkatan produksi yang sama. Integrasi ver kal
terjadi ke ka kelompok bisnis melakukan ekspansi terhadap tahapan produksi yang
berbeda. Dua jenis integrasi ini lazim terjadi melalui mekanisme merger (penggabungan)
dan akuisisi (take over). Integrasi horisonal memungkinkan perusahaan melakukan

konsolidasi dan memperluas pengawasan terhadap lini produksi yang sama. Integrasi
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ver kal memungkinkan satu perusahaan memperluas kontrol terhadap proses produksi
yang berbeda, sehingga pada  k ekstremnya adalah penguasaan proses produksi dari
hulu ke hilir. Diversi kasi terjadi ke ka satu perusahaan melakukan ekspansi ke bidang
usaha lain. Internasionalisasi adalah konsentrasi yang terjadi ke ka perusahaan domes k
membuka diri terhadap arus investasi asing (Triputra. 2004: 100-101).

Empat, penelitian milik Supadiyanto {2013) berjudul: “Implikasi Teknologi Digital dan
Internet (Paperless Newspaper) pada Industri Media Cetak di Indonesia”. Dari ekstraksi
hasil peneli an tersebut diperoleh bahwa surat kabar tanpa kertas {paperless
newspaper), kini telah menjadi tren baru yang dak bisa dikesampingkan dalam
pengelolaan bisnis media. Kini media cetak, media online, media elektronik, dan
teknologi Telekomunikasi, Media, dan Informa ka (Telema ka) sudah saling meleburkan
diri, bersinergi. Di era konvergensi media massa, pengintegrasian bisnis media massa

dak hanya bersifat horisontal saja, tetapi sekaligus ver kal. Bahkan tren yang terjadi di
Indonesia belakangan ini, para pemilik media massa itu terjun dalam dunia poli k dengan
menjadi poli si (Supadiyanto, 2013: 687-696).

Lima, penelitian berjudul: “Implikasi TECMIIN (Technological Mind Interpersonal
Interconnec ng) pada Peradaban dan Tren Komunikasi Manusia”yang dilakukan oleh
Supadiyanto (2013). Kesimpulan dari peneli an ini bahwa di masa mendatang teknologi
Internet segera akan berakhir dengan ditemukannya teknologi pembaharu berupa
perkawinan antara teknologi jaringan Internet dan teknologi otak yang bernama TECMIIN.
Model komunikasi dan industri media juga berubah haluan seiring dengan penemuan
teknologi baru tersebut.

Enam, peneli an yang digarap Supadiyanto (2014) dengan topik: “Implikasi
Ekonomis (Bisnis) dan Implementasi (Teknologi) Internet terhadap Kebijakan Redaksional
Media Cetak di Indonesia: Kajian Intensif pada Manajemen Redaksional Harian Jogja
(Bisnis Indonesia Group of Media) pada Orde Reformasi”. Dari hasil peneli an ini dapat
ditarik benang merah bahwa implementasi teknologi Internet dalam bisnis media cetak
(khususnya di Harian Jogja) sangat menguntungkan dari sisi pendapatan iklan"Namun
juga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan turunnya jumlah oplah surat kabar.

Terakhir, peneli an yang dilakukan Supadiyanto (2012) berjudul: “Quovadis Online
Journalism, Predic ng The Future of Print Media and Online Media”. Peneli an ber pe
kualita f tersebut menekankan bahwa berbagai keunggulan yang dimiliki media online

jika dibandingkan media cetak, memberikan prospek cerah bagi masa depan industri
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media  berbasis  (teknologi)internet.  Media online yang memanfaatkan
(teknologi)Iinternet, memiliki banyak keunggulan. Secara konseptual, antara media massa
cetak dan media online memiliki kesamaan dalam hal manajemen redaksi. Tidak ada
perbedaan mencolok sistem manajemen redaksi media ceiak dan online. Hanya jika mau
dibedakan, media online dak membutuhkan tenaga distributor dan ongkos cetak
sebagaimana surat kabar, majalah dan tabloid. Pihak manajemen redaksi media massa
online dak membutuhka/n ongkos produksi dalam jumlah besar. Media massa online
hanya membutuhkan sarana jaringan Internet, server, dan m krea f. Ke ka terjadi
kesalahan pemberitaan, media online bisa langsung melakukan ralat/revisi (pembenaran)
dengan cepat, berbeda dengan media cetak yang harus menunggu terbitan edisi
berikutnya(Supadiyanto, 2012: 650-661).

Dari berbagai hasil peneli an terdahulu, dapat ditarik kesimpulan besar bahwa
implementasi teknologi Internet dalam berbagai bidang kehidupan, khususnya industri
media massa menjadi sebuah keniscayaan di era konvergensi mul media massa.
Peneli an ini berbeda dengan peneli an terdahulu, sebab peneli an ini bertujuan untuk
memetakan mengenai dampak bisnis dan poli s adanya gerakan jurnalisme warga

terhadap perubahan sosial.

E. Masa Depan (Quovadis) Gerakan Pewarta Warga di Era Konvergensi Mul media
Eksistensi jurnalisme warga kini semakin mendapat tempat dalam jagat industri media
massa. Kompas TV milik Kelompok Kompas G;amedia (KKG) misalkan menggarap
program jurnalisme warga bahkan ditempatkan pada jam prima (prime me). Kompas TV
memiliki program bernama Kompasiana TV yang ditayangkan se ap hari Senin-Jumat
pukul 19.00 WIB dengan host bernama Cindy Sistyarini. Dalam program tersebut para
pewarta warga bisa berposisi sebagai narasumber yang ditayangkan langsung di Kompas
TV. Para narasumber sukarelawan/wa itu seja nya adalah para pewarta warga yang
tergabung menjadi penulis dalam Kompasiana (Kompasianer). Situs yang dimiliki yaitu
h p://www.kompasiana.com. Bahkan sebelumnya karya terpilih para pewarta warga
pernah ru n ditayangkan pada Harian Kompas dengan Rubrik Kompas Freez (se ap
Kamis). Dalam konteks ini, konvergensi mul media media sudah diimplementasikan
dengan baik oleh Kelompok Kompas Gramedia.

Kemampuan teknologi Internet untuk menembus tapal batas ruang dan waktu;

berimplikasi besar pula pada perilaku masyarakat dunia dalam berkomunikasi. Kehadiran
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(teknologi) Internet memicu munculnya era globalisasi dan perdagangan bebas, yang
mengakibatkan terpinggirkannya negara-negara yang dak memiliki kompetensi; namun
pada sisi lain mendongkrak percepatan kesejahteraan bagi negara-negara yang maju dan
berkuasa. Persebaran informasi menjadi sangat cepat, pola komunikasi dak lagi
terhambat oleh jarak ruang maupun perbedaan waktu; sehingga hal tersebut dapat
diberdayakan untuk mengop malisasikan kemajuan pada bidang ideologi, poli k,
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan keamanan. Dengan mengingat watak atau
karakteris k teknologi yang selalu berkembang dinamis dan inova f, akan mengalami
perkembangan progresif dan revolusif seiring dengan berbagai penemuan-penemuan
teknologi yang lebih baru lagi (Supadiyanto, 2014 73).

Dengan semakin mudahnya se ap orang untuk menyebarkan dan mengakses
informasi melalui (teknologi) Internet; membuat kesempatan se ap orang menjadi
“tahu”, “faham”, “cerdas”, dan “reflektif-kritis” menjadi semakin tinggi. Proses literasi
media dengan memanfaatkan teknologi Intefnet menjadi lebih efek fdan e sien. Dalam
konteks industri media massa, gerakan pewarta warga yang mulai gencar pada tahun
2000-an di berbagai belahan dunia, menjadi fenomena baru dalam bidang pers dan
penyiaran. Jurnalisme warga menjadi perkawinan “genetis” antara gerakan
“wartawanisasi massa” dan “Telematika”. Secara prinsipil, jurnalisme warga merupakan
kegiatan yang berbasis pada pemberdayaan masyarakat untuk saling berbagi (memberi
dan menerima) informasi. Prinsip dasarnya adalah rasa kebersamaan, kekeluargaan, dan
kesukarelaan, dan bukan atas dasar mo f bisnis. Berbeda dengan industri media, yang
merupakan hasil perkawinan “segitiga besi ekonomi politik media” (komodifikasi,
strukturasi, dan spasialisasi) sebagaimana pernah digagas oleh Profesor Vincent Mosco
(Jerman) (Mosco, 1996, 2009).

Menurut Jay Rosen, pewarta warga adalah kalangan masyarakat yang mulanya
hanya sebagai pendengar saja, berubah haluan menjadi pembicara sehingga terjadi
diskusi-interak f, tanya jawab, memberi dan menerima informasi dan é'eterusnya. Model
pembicaraan yang semula satu arah bergan menjadi mul arah, mul dimensional.
Dalam konteks lain, pewarta warga adalah orang-orang biasa (sipil) yang berkomitmen
serius ingin mencerdaskan masyarakat luas via sharing berbagai informasi. la lebih
merupakan sebuah kegiatan ranah/bidang jurnalis k, di mana publik dari berbagai strata
sosial yang secara formal bukanlah seorang jurnalis (konvensional-profesional), tetapi

mereka secara ak f memainkan peran layaknya seorang wartawan atau melakukan
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kegiatan jurnalis k. Yakni berpar sipasi memberikan kontribusi untuk mengumpulkan
informasi, menulis berita, mengedit, menganalisis, melaporkan dan menyiarkannya agar
bisa dikonsumsi publik. Pewarta warga juga dapat dide nisikan secara tegas sebagai
profesi yang patut disandang oleh para relawan yang secara ikhlas turut ak f dalam
mengembangkan model jurnalisme yang mengedepankan ha nurani dan kejujuran (the
soul and honest journalism) (Supadiyanto, 2009: 8).

Hadirnya (teknologi) Internet berpengaruh sangat besar terhadap perkembangan
gerakan jurnalisme warga di Indonesia. Munculnya berbagai media online—entah yang
dikelola oleh para profesional (redaksi media cetak, media radio, media televisi, maupun
media online) maupun ama r; membuk kan bahwa teknologi canggih ini menghegemoni
seluruh penduduk dunia; termasuk di Indonesia. Ar nya ketersediaan fasilitas Internet di
berbagai daerah di Indonesia (mulai dari perkotaan sampai pedesaan), jelas berdampak
posi fterhadap pergerakan jurnalisme rakyat di Tanah Air dalam jangka waktu 17 tahun
terakhir ini (usia Orde Reformasi). Hal ini terbuk bahwa dengan teknologi Internet
semakin mempercepat distribusi informasi dari satu orang ke orang lainnya (Supadiyanto
dan Santoso, 2014).

Melalui pemanfaatan (teknologi) Internet juga memicu gairah se ap orang untuk
mengekspresikan gagasan (ide/pendapat) dan berbagai informasi yang dimiliki kepada
publik. Sehingga gerakan literasi media—di mana se ap orang mampu mencerdaskan
dirinya sendiri dan pihak-pihak di sekitarnya melalui pemroduksian dan pengonsumsian
jenis-jenis informasi yang sehat, jujur, kredibel, dan mencerdaskan. Walaupun kita harus
berani jujur diakui bahwa kredibilitas atas se ap karya jurnalisme warga yang dihasilkan
oleh pewarta warga rela f masih rendah. Meski demikian dalam jangka menengah dan
panjang; jika se ap pewarta warga tersebut terus berla h keras (menempa diri) dalam
menghasilkan karya jurnalisme warga; kita meyakini bahwa produk akhir yang dihasilkan
mereka juga akan semakin terasah dan berkualitas bagus.

Sejatinya untuk menjamin karya para pekerja media maupun jurnalis warga di media
online, Dewan Pers sudah menetapkan Pedoman Pemberitaan Media Siber pada 3
Februari 2012. Melalui pembuatan pedoman tersebut, seharusnya se ap orang bisa
memahami bagaimana kode e k dan petunjuk teknis pembuatan pemberitaan di media
siber (onfine) sehingga informasi yang disampaikan memiliki ngkat validitas dan
kredibilitas nggi. Adapun salah satu pondasi hukum yang harus dipegang oleh para

pembuat berita/informasi di media siber—sebagaimana yang tercantum dalam Pedoman
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Pemberitaan Media Siber tersebut adalah perlunya melakukan veri kasi dan
keberimbangan berita. Di samping itu berita di media siber juga dilarang memuat
informasi bohong, tnah, sadis dan cabul. Informasi juga dilarang mendiskriditkan SARA
dan gender.

Di Indonesia sendiri, media yang berbasis pewarta warga baru berkembang cukup
pesat sejak tahun 2005-an. Media pewarta warga di Indonesia antara lain:
www.panyingkul.com, www.kabarindonesia.com, www.halamansatu.net,
www.wikimu.com, www.sumbawanews.com, www.pewarta-indonesia.com,
www.kompasiana.com,dan masih banyak lagi. Dalam tujuh tahun terakhir, gerakan
jurnalisme warga juga semakin marak dilakukan oleh berbagai perusahaan media cetak—
khususnya dengan membuat rubrik khusus mengenai jurnalisme warga. Sebut saja koran-
koran tersebut yang mulai serius menggarap model pewarta warga adalah Kompas,
Republika, Suara Merdeka, Surya, Fajar, So{opos, Harian Global, Waspada, Harian Jogja,
dan masih banyak lagi. Koran-koran itu dak mau ke nggalan dengan kecepatan berita
yang ditampilkan oleh media online, karenanya juga sistem pewarta warga juga
mengandalkan kecepatan, keakurasian, dan keterpercayaan sumber berita langsung dari
orang-orang yang mengalaminya langsung yang didukung dengan piran Internet untuk
mengelola berita-berita tersebut. Redaksi media radio dan televisi pun dak ke nggalan
dalam menggarap eksistensi pewarta warga. Metro TV misalnya membuat program Wide
Shot yang ditayangkan se ap hari Senin-Jumat; di mana pemirsa bisa mengirimkan video
berita yang dapat ditayangkan di program tersebut. Bahkan salah satu organisasi
wartawan, Aliansi Jurnalis Independen (All) Pusat melalui Ketua Umum AJl Pusat—
Suwarjono menegaskan kepada peneli bahwa All Pusat juga menerima anggota AJl dari
kalangan pewarta warga. Dengan syarat pewarta warga tersebut memiliki kompetensi di
bidang jurnalis k. Tentu hal ini menjadi terobosan besar dan sebuah keberhasilan dari
gerakan pewarta warga yang berhasil melebur tembok pemisah antara wartawan
profesional dan pewarta warga. Menurutnya, tren jurnalisme saat ini dan di masa
mendatang sangat memungkinkan se ap orang untuk memproduksi konten (isi).
Ar nya, jurnalisme warga benar-benar memiliki prospek cerah di masa mendatang.

Dengan demikian, penemuan teknologi Internet benar-benar menjadi revolusi
komunikasi babak ke ga, setelah -sebelumnya revolusi komunikasi babak pertama
diprakarsai oleh Ts'ai Lun dengan menemukan teknologi kertas (105) dan Johannes

(Gens eisch zur Laden zum) Gutenberg menemukan mesin cetak (1450); serta revolusi
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komunikasi babak kedua digagas oleh Guglielmo Marconi dengan menemukan radio
(1874) dan John L. Baird menemukan televisi (1926). Sebab dengan implementasi
(teknologi) Internetlah seja nya yang memprakarsai lahirnya era konvergensi mul media
massa; di mana semua jenis media massa yang ada saat ini bisa disinergisasikan menjadi
satu saluran yang terintegra f. Jadi seja nya kata kunci dari berbagai kemajuan teknologi
telekomunikasi, media, dan informa ka (Telema ka).

Secara historis, tekhologi Internet digagas oleh Advanced Research Project Agency
Network (ARPANET) yang dibentuk Departemen Pertahanan Amerika Serikat (1969), yang
kemudian mencetuskan Vint Cerf sebagai “Bapak Internet”, menjadi inovasi besar bagi
peradaban manusia (Rosmawaty, 2010). Namun bersandarkan data lain di:
h p://id. wikipedia.org/wik:/Leonard_Kleinrock, bukan Vint Cerf yang dinobatkan sebagai
“Bapak Internet”, melainkan Leonard Kleinrock (profesor ilmu komputer di UCLA Henry
Samueli Sekolah Teknik dan Sains di Amerika Serikat sekaligus salah satu pelopor jaringan
komunikasi digital, dan membantu membangun ARPANET) yang melahirkan teori
pertukaran paket (1959) dan teori pertukaran paket dalam kaitannya dengan paket
teknologi yang merupakan cikal bakal (teknologi) Internet (1961).

F. Dampak Ekonomis dan Poli s Gerakan Pewarta Warga di Indonesia

Kecerdikan para pengelola media arus utama dalam menangkap peluang bisnis dari tren
pewarta warga menjadi strategi bisnis media baru. Karya jurnalis k juga kemudian dak
melulu diklaim milik para wartawan; melainkan juga dihasilkan oleh para pewarta warga.
Manajemen Kompasiana misalnya memanfaatkan jaringan pewarta warga melalui situs
Kompasiana untuk mendulang pundi-pundi rupiah. Caranya dengan memajang pada situs
berbasis pewarta warga tersebut menu-menu yang diperjualbelikan milik Kelompok
Kompas Gramedia. Hal ini sepadan dengan nilai bahwa situs Kompasiana dak lain
merepresentasikan sebagai etalase belanja online. Misalnya saja menu Kompasiana
memiliki  tur bertajuk: Shop yang berisi: buku (agama, bahasa, Isafat, koleksi dan
barang an k, matema ka, dan sains, permainan, seni bahasa, SBMPTN, anak dan remaja,
dan lain sebagainya), fashion (t-shit, tas, sepatu, jam tangan, jaket, dsb.); peralatan
rumah tangga (kaos kriko), merchandise (otomo f, kaos kriko), ket (seminar, event,
hiburan, musik, dan travel), barang unik (mainan), dan gadget (aksesoris gadget, mouse,
aksesoris komputer, sreen protector, charger, handphone dantablet, headset, aksesoris,

keyboard, dan kamera). Ar nya proses komodi kasi sebagaimana yang pernah
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dilontarkan oleh Vincent Mosco; terjadi dalam pengelolaan pewarta warga di
Kompasiana. Menurut pandangan peneli , hal tersebut wajar saja. Sebab jaringan—yang
berujung pada koneksi antar orang pas akan dimanfaatkan oleh para pengelola media
massa untuk menyebarkan misi ekonomis maupun poli s mereka.

Harus jujur diakui bahwa kompe si bisnis media massa antara perusahaan media
lokal, nasional, maupun Internasional semakin ketat terjadi di era konvergensi
mul media massa dan globalisasi ini. Kini eksistensi pewarta warga dalam konteks era
konvergensi mul media massa menjadi bagian integral dalam mata rantai bisnis media.
Sebab pewarta warga bisa berposisi sebagai audiens media sekaligus sebagai pemroduksi
konten (isi). Eksistensi ga media online berbasis pewarta warga yaitu Kompasiana,
Pewarta Indonesia, dan Kabar Indonesia menjadi “ikon baru” dalam menggerakkan
kekuatan massa untuk mengakses maupun mendistribusikan informasi dari satu orang ke
orang lainnya dengan bantuan akses |Internet melalui ga situs online:

www.kompasiana.com, www.pewarta-indonesia.com, dan www.kabarindonesia.com.
' Secara khusus, masing-masing redaksi mevdia berbasis pewarta warga tersebut memiliki
kebijakan dan manajemen redaksional sendiri. Secara prinsipiil, ke ganya memiliki
kesamaan ide yaitu memanfaatkan (teknologi) Internet untuk menggerakkan massa dan
memberikan kesempatan yang sama kepada se ap orang bergabung menjadi penulis
(pewarta warga) di  ga situs berbasis pewarta warga tersebut. Se ap karya milik pewarta
warga yang ditayangkan di ga situs di atas dak mendapatkan kompensasi berupa
honor (upah); sebagaimana mekanisme kerja dalam keredaksian di media massa
profesional. Prinsip bahwa informasi berasal “dari kita, oleh kita, dan untuk kita” menjadi
prinsip pokok yang dianut oleh se ap redaksi pewarta warga. Hanya saja ada perbedaan
strategi redaksional yang dimainkan oleh ga situs tersebut.

Redaksi (admin) Kompasiana lebih memilih untuk menerbitkan Kompasiana
Community Card (KCC) sebagai kartu iden tas untuk mengorganisir keberadaan anggota
Kompasiana.Bahkan pemilik KCC bisa menjadikan KCC sebagai “kartu sakti”, karena dapat
jatah diskon harga sampai 20 persen untuk se ap pembelian merchaydise Kompasiana di
Grazera.com; diskon harga untuk mengiku se ap acara yang dihelat Kompasiana, diskon
buku sebesar 20 persen di Grazera.com, dan fasilitas lainnya. Bahkan antara admin
Kompasiana dan redaksi Harian Umum Kompas pernah mensinergikannya dengan
menerbitkan Kompasiana Freeze (konten diambil dari Kompasiana) di Kompas edisi cetak

se ap hari Rabu (yang dulu Kamis). Format situs online yang dimunculkan Kompasiana
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juga disinergisasikan dengan Kompas edisi cetak, e-paper, dan edisi online
(www.kompas.com), serta Kompas Tv.

Berbeda dengan langkah yang ditempuh oleh redaksi Pewarta Indonesia; di mana
mereka lebih memilih untuk mendirikan organisasi yang mewadahi pewarta warga yang
bernama Persatuan Pewarta Warga Indonesia (PPWI) pada 11 November 2007. Bary
delapan bulan kemudian (13 Juli 2008) situs www.pewarta-indonesia.com diluncurkan
sebagai media onljne berbasis pewarta warga yang bera liasi dengan PPWI. Strategi ini
cukup berhasil, sebab namaPPWI hingga kini menjadi satu-satunya organisasi pewarta
warga di Indonesia yang cukup populer. Melalui pembentukan berbagai pengurus PPWI

ngkat provinsi maupun kabupaten/kota di seluruh Indonesia; ternyata cukup efek f
dalam menggerakkan gerakan pewarta warga. Para editor yang bekerja untuk Pewarta
Indonesia berdasarkan atas dasar sukarela ar nya dak ada upah (untuk) untuk
melakukan pekerjaan tersebut. Hal ini karena jumlah iklan yang dipajang di Pewarta
Indonesia juga masih terbatas.

Sementara redaksi Kabar Indonesia lebih menerbitkan Interna onal Press Card
(Kartu Pers Internasional), di mana kartu tersebut bisa dipergunakan sebagai iden tas
diri dalam melakukan liputan di lapangan. Sistem pengeditoran di Kabar Indonesia juga
persis yang dilakukan di Pewarta Indonesia, di mana sifat kesukarelaan lebih diutamakan.
Meskipun efek dari sistem keredaksian yang mengandalkan pada model demikian,
mengakibatkan perputaran berita di situs utama menjadi dak cepat (lambat). Dapat
dikatakan situs Kabar Indonesia masih sangat 'minim iklan.

Tabel F.1: Eksistensi Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarta Indonesia

per (B September 2015
No. Kategori Nama Media Berbasis Pewarta Warga
Kompasiana Kabar Indonesia | Pewarta Indonesia

1. | Peringkat situs nasional 47 10.312 47.505

2. | Peringkat situs 3.926 596.400 935.996
Internasional

3. | Rata-rata jumlah 2,62 14 1,7
halaman kunjungan
perorang per hari

4. | Rata-rata lama 4 jam 23 menit ljam57 2 jam 23 menit
mengakses menit
perpengunjung perhari

5. | Persentase pengunjung 61 persen 66,7 persen 52,2 persen
pria

6. | Persentase pengunjung 30 persen 24 persen 20 persen
wanita

7. | Lokasi pengunjung o Rumah: 55 (o Rumah 98| o Rumah 30
mengakses situs persen persen _persen
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o Sekolah/kampu | o Tempat o Tempat kerm
548 persen kerja 21 49 persen
0 Tempat kerja persen
| 46 persen
- | Asal negara pengunjung | o Indonesia 94,9 | o Indonesia 0 Indonesia 93
situs persen 97,1 persen persen
O Singapura 10 Negara © Negara
persen lainnya 2,9 lainnya 7
0 Malaysia 06 persen persen
persen
©  Australia 1
persen
.| Hos ngIsp PT. Uninet PT. Pishon Imediabiz
Bhak nusa Wireless Indonesia
Teknologi
10] Serverip 52.76.27.157 174.120.70.2 216.12.212.147
24
11{ Lokasi server Amerika Serikat Amerika Singapura
Serikat
12|f1dapatan iklan per ‘l USD 3.322,26 UsD 5,37 UsD 3,03
hari
13| Harga situs T usob 4.521.385, USD 7.153,25 USD 4.039,09
37
14} Jumlah pengunjung per 1.107.420 klik 1.791 klik 1.011 klik
hari
15{ Situs pertama kali 22 Agustus 2008 11 Agustus 13Juli 2008
beroperasi {lounching) 2006
16/ Situs memasuki masa 22 Agustus 2014 11 Agustus 13 Juli 2015
kedaluwarsa (expires) 2015
17{ Jumlah pewarta warga 300.000 20.000 7.000
bergabung
18] A liasi Kelompok Kelompok Kelompok
Kompas Gramedia HOKI PPWI
19/ Kartu anggota Tidak Ada (skala Ada (skala
mengeluarkan Internasional) nasional)
20{ Mo f bisnis (ekonomis) Cukup kuat Tidak kuat Tidak kuat
(lemah) (lemah)
21 Sifat kepewartawargaan Sukarela Sukarela Sukarela
22| Kecepatan sebuah Cepat Cukup Cukup
berita milik pewarta
rarga ditayangkan
23| Otoritas penulis Terbuka lebar Tidak bisa Tidak bisa
mengetahui jumlah klik karena jumiah klik mengetahuinya mengetahuinya
se ap karyanya yang dimunculkan di situs -~ J
dimuat di media online
24 Posisi peneli dalam Anggota biasa Anggota Anggota
struktur keredaksian (penulis) sejak 29 dewan redaksi dewan redaksi
November 2011 s/d (editor) sejak 1 (editor) sejak1
sekarang Januari 2008 s/d | Januari 2009 s/d
' sekarang sekarang
Sumber: Dioloh dari www.alexa.com,www, websiteoutlook.com, www.whoisbucket.com
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Berdasarkan Tabel F.1 di atas, Kompasiana menjadi media berbasis pewarta warga
yang terbanyak memiliki jumlah pewarta warga sekaligus memiliki jumlah berita yang
t=rbanyak “di-kfik” jika dibandingkan dengan Kabar (ndonesia maupun Pewarta
~conesia. Meskipun kemunculan Kompasiana lebih akhir bila dibandingkan dengan dua
==us berbasis pewarta warga lainnya. Hal itu berimplikasi juga terhadap perolehan
c=ndapatan iklan yang dihasilkan oleh masing-masing situs online tersebut. Keberhasilan
‘ompasiana mendudl’Jki peringkat ke 47; bahkan pada September 2014 kemarin sempat
Serada pada posisi ke-37 secara nasional sebagai situs dengan jumlah pengunjung
t=rbanyak; memberikan keyakinan bahwa situs berbasis pewarta warga dak kalah
“crospektif” dengan eksistensi situs online yang dikelola oleh para profesional. Sebagai
=znan bandingan sederhana, situs www.de k.com yang dikelola oleh salah satu korporasi
rz«sasa media nasional bernama CT Corp milik Chairul Tanjung tercatat menduduki
peringkat ke-7 secara nasional; dan peringkat ke-275 secara global. Pendapatan iklan
hariznnya sebesar USD 7.537,69; harga situs senilai USD 10.031.434,12 dan jumlah
pengunjung per hari mencapai 2.512.563 “klik”. Padahal situs ini sudah diluncurkan sejak
22 Mei 1998 (dan akan expire pada 28 Mei 2016).

Menurut analisis peneli , kesuksesan redaksi Kompasiana menggaet banyak pewarta
warga karena berhasil mensinergisasikan antara bisnis media massa (konvensional),
“bisnis media” gotong-royong, dan bisnis mul media. Masuknya program Kompasiana
dzlam Kompas TV juga kunci sukses program ini mendapatkan sambutan besar dari
massa. Di samping itu juga manajemen Kompasiana intensif dalam membuat program-
program berhadiah maupun acara semacam seminar, workshop, dan sebagainya di
berbagai kota di Indonesia. Dukungan modal yang kuat tentu menjadi keunggulan yang
dimiliki oleh Kompasiana karena di belakangnya didukung Kelompok Kompas Gramedia.

Wacana yang digulirkan dalam berbagai situs pewarta warga sebagaimana yang ada
dalam: Kompasiana, Kabar Indonesia, dan Pewarta Indonesia sangat varia f dan
cenderung humanis. Namun kalau mau dicerma , seja nya ada wacana pokok
(alterna f) yang digulirkan oleh para pewarta warga yang semuanya bisa saling
terkoneksi. Inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh para poli si untuk mendulang
dukungan poli s. Wacana yang semula bergulir hanya dijejaring sosial, bisa cepat
menjadi topik bahasan di jejaring situs pewarta warga; bahkan sebaliknya. Atau sangat
terbuka peluang topik yang diperbincangkan oleh para pewarta warga di ga situs

tersebut, kemudian diangkat oleh media arus utama; atau sebaliknya.
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G. Diskusi (Re eksi)

Kasus hukum yang menimpa para pewarta warga di mana nipenjarakan zkisat
karya mereka yang termuat di media massa maupun jaringan psjal “dibenturian”
dengan “pasal pencemaran nama baik” atau pasal hukum lainnngguhnyz meniz2
“kecelakaan sejarah” bagi peradaban bangsa ini. Dalam akat yang ecercas

bermedia, se ap informasi yang dak benar akan tersingkir sebab semua orang

memiliki daya kri s untuk menilai apakah informasi yang dida tersebut kredibe],
valid, atau dak sama sekali. Gerakan pewarta warga memans dijzdikan setzz=
gerakan nasional untuk memberdayakan massa. Teknologi It yang kini Suas
tersedia di berbagai penjuru Tanah Air, hendaklah menjadi 1a kolek f-kolea-
nasional untuk menyatukan potensi nasional melaluj gerakamrta warga. Sism
jurnalisme konvensional yang memiliki kelemahan karena tet pada tersediay
jumlah wartawan profesional dj Tanah Air, bisa ditutup dengankan pewarta wal
ini. Dengan demikian dak ada peluang bagi terlepasnya berita-k aktual-potensiol
dari mata pandang dan dokumentasi dari para wartawan dan pewwarga.

Eksistensi pewarta warga di Indonesia saat ini dari sisi perlngan hukum posil
masih lemah dari sisi hukum posi f. Hal ini bisa dibuk kan dengnasih cukup banyi
ditemukan kasus-kasus hukum yang menimpa wartawan mauj pewarta warga ‘
Indonesia. Kasus-kasus hukum yang menimpa pewarta warga szlnya berbentuféfi-
dengan kekerasan sik (pencederaan sampai pembunuhan), tefin midasi, dugaa,

pencemaran nama baik akibat pemberitaan, dan persoalan lainnyaznzsa yang beradal

adalah bangsa yang mampu merespons se ap informasi yang dirizn baik |ansSU"§;
maupun  dak langsung; entah melalyi media massa maupun se-= kontak langsuné
dengan cara yang beradab pula.

Dari sisi hukum sendiri, memang harys disinkronisasikan ruhdz- ~=zulasi-regulasi
yang ada. Justru ada regulasi yang mengatur mengenai media pntzet oerbenturan.
dengan spirit yang dimiliki UUD 1945, Kajian hukumnya seper  inj, 22/== UU Rl Nomer
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik Bab v Pasal 27 Ayat 3
mengurigkapkan bahwa: Se ap orang  dengan sengaja Z=m tanpa  hak
mendistribusikan dan/atau mentransmisikan dan/atau membu== dapat diaksesnya
Informasi  Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yanz memiliki muatan
penghinaan dan/atau pencemaran nama baik. Adapun hukum pidana yang dijatuhkan

pada mereka yang melanggar ketentuan tersebut sesuai dengan Pasal 45 Ayat 1 pada UU
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/27gsama yaitu: Se ap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud dalam
zsal 27 ayat (1), ayat (2), ayat (3), atau ayat (4) dipidana dengan pidana penjara
c2ling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
mliar rupiah).

Sanyak penyelidik maupun penyidik bukum di Tonab A yang rmenjerat
pemberitaan/informasi yang termuat di media berbasis Internet dengan pasal tersebut.
Padahal substansi Pasal 27 Ayat 3 di atas sangat bertent;ngan dengan semangat UU RI
Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik Pasal 4 Ayat 1-2 yang
menyatakan bahwa: Se ap orang berhak memperoleh informasi publik sesuai dengan
ketentuan undang-undang ini (ITE).Se ap orang berhak: melihat dan mengetahui
informasi publik; serta menyebarluaskan informasi publik sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Hal paling substansialnya lagi, UU RI Nomor 11/2008 Pasal 27 Ayat
3 di atas juga kontradik fdengan UUD 1945 Pasal 28, 28D Ayat 1, 28E Ayat 3, dan 28F.

UUD 1945 Pasal 28 menyatakan bahwa kemerdekaan berserikat dan berkumpul,
mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan
Undang-undang; sedangkan Pasal 28D ayat 1: Se ap orang berhak atas pengakuan,
jaminan, perlindungan, dan kepas an hukum yang adil serta perlakuan yang sama di
hadapan hukum; Pasal 28E ayat 3: Se ap orang berhak atas kebebasan berserikat,
berkumpul, dan mengeluarkan pendapat; Pasal 28F: Se ap orang berhak untuk
berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan
lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari,memperoleh, memiliki, menyimpan,
mengolah, dan menyampaikan informasi dengan _menggunakan segala jenis
salurantersedia).

Tidak bisa terbantahkan lagi, bahwa pewarta warga menjadi tren baru bagi dunia
jurnalisme karena karakteris knya yang lebih luwes, eksibel, dan bisa dilakukan oleh
siapapun saja. Pewarta warga menjadi pakem baru bagi industri media di era konvergensi
mul media massa. Berbagai regulasi yang ada pun harus segera bisa sinergisasikan
sehingga dak saling berbenturan. Regulasi yang harus disinergisasikan yaitu: UU Nomor
14/2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik, UU Nomor 11/2008 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik, UU Nomor 36/1999 tentang Telekomunikasi, UU Nomor
32/2002 tentang Penyiaran, UU Nomor 40/1999 tentang Pers dan regulasi lainnya untuk

mendukung gerakan pewarta warga ini secara nasional.
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H. Kesimpulan

Ada dua kesimpulan utama dalam peneli an ini. Pertama, gerakan pewarta warga
menjadi tren jurnalisme gaya baru karena mampu menerabas tradisi jurnalisme
konvensional; seiring dengan ledakan jumlah pemakai teknologi Internet di Tanah Air.
Sebagian besar pewarta warga yang ak f di berbagai situs pewarta warga adalah usia
muda (produk f). Hal ini menandakan bahwa pewarta warga iden k dengan pembaca
(penulis) muda yang terampil menggunakan teknologi Internet dan peralatan elektronik
(gawai/gadget).

Kedua, gerakan pewarta warga kerap kali dijadikan sebagai gerakan poli k yang
diprakarsai oleh para tokoh (poli si tertentu); namun pada sisi lain juga terlahir
kelompok-kelompok terpelajar yang membebaskan diri dari kekangan poli k prak s
(netral). Di samping itu sisi bisnis (ekonomis) dari gerakan pewarta warga ini dijadikan
oleh prak si media massa sebagai penggali berita secara gra s, prak s, dan cepat.
Bahkan para pewarta warga sendiri dijadikan sebagai target pasar media atau pun

produk/jasa yang mereka tawarkan.

|. Saran dan Apresiasi
Peneli berharap besar agar hasil peneli an ini bisa menjadi inspirasi bagi peneli lzin
untuk mengeksplorasi kajian mengenai pewarta warga. Berdasarkan pengalaman empirix
peneli  sejak tahun 2007 dengan menjadi salah satu deklarator berdirinya organisas
pertama pewarta warga di Indonesia bernama Persatuan Pewarta Warga Indonesiz
(PPWI) pada 11 November 2007 di Jakarta; merasa priha n dengan masih lemahnyz
regulasi (hukum posi f) yang mengatur mengenai jurnalisme warga ini. Berbagai kasus
pemenjaraan para ak vis pewarta warga akibat karya mereka termuat di media mass=z
maupun jejaring media sosial akibat dituduh mencemari nama baik individu, kelompok.
maupun ins tusional—jelas akan membungkam rasa kemerdekaan se ap orang untuk
mengekspresikan gagasan dan pendapat mereka. Negara seharusnya menjamin kepad=
se ap orang untuk menyatakan pendapat mereka di hadapan publik. Hemat peneli
berbagai regulasi yang sudah ada saat ini perlu disempurnakan (revisi) agar sesu=
dengan perkembangan zéman dan Telema kagratans.

Atas paripurnanya hasil peneli an ini, peneli mengucapkan banyak terima kas=
kepada: Direktur AKINDO Drs. Ahmad Muntaha, M.Si., Ketua P3M AKINDO Drs. Heros
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